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Pemenuhan Kebutuhan Afiliasi pada Remaja yang Berhadapan dengan
Hukum di Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial

Tasya Eza Fitria

Intisari

Masa remaja merupakan masa peralihan mengenai perubahan biologis, sosial
emosional dan kognitif. Remaja dengan kondisi psikologis yang belum stabil dan
dalam proses mencari jati diri, sangat mudah terpengaruh oleh lingkungannya
sehingga remaja dapat melakukan pelanggaran norma sosial dan perilaku
menyimpang yang mengakibatkan seorang remaja bermasalah dengan hukum dan
harus menjalani masa rehabilitasi. Untuk meminimalisir timbulnya reaksi dan
emosi negatif, remaja berhadapan dengan hukum (ABH) harus tetap memenubhi
kebutuhan afiliasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena terkait
pemenuhan kebutuhan afiliasi pada remaja yang berhadapan dengan hukum di
Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial (LPKS). Metode yang digunakan
adalah kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan wawancara. Informan penelitian berjumlah 7 orang, 5
sebagai informan utama dan 2 lainnya sebagai significant others. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebutuhan afiliasi pada ABH tetap terpenuhi dengan adanya
berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh LPKS dan interaksi sehari-
hari dengan sesama ABH maupun petugas LPKS. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kebutuhan afiliasi pada ABH meliputi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yakni upaya ABH untuk menjalin hubungan & interaksi sosial
dengan orang lain, sedangkan faktor eksternal yakni adanya peran teman & petugas
LPKS dalam memberikan dukungan sosial selama masa rehabilitasi dan terdapat
kesamaan serta perasaan yang dirasakan ABH yang dapat membentuk kelompok
sosial.

Kata Kunci: Kebutuhan Afiliasi, Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial,
Remaja Berhadapan dengan Hukum
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Fulfilling the Affiliation Needs of Teenagers Who Are Dealing with the Law
in Social Welfare Organizing Institutions

Tasya Eza Fitria

Abstract

Adolescence is a transitional period regarding biological, social, emotional and
cognitive changes. Teenagers with unstable psychological conditions and in the
process of searching for their identity are very easily influenced by their
environment so that teenagers can violate social norms and deviant behavior which
results in a teenager having problems with the law and having to undergo a period
of rehabilitation. To minimize the emergence of negative reactions and emotions,
teenagers in conflict with the law (ABH) must continue to fulfill their affiliation
needs. This research aims to explore phenomena related to fulfilling the affiliation
needs of teenagers who are in conflict with the law at Social Welfare Organizing
Institutions (LPKS). The method used is qualitative with a phenomenological type
of research. Data collection techniques use observation and interviews. There were
7 research informants, 5 as main informants and 2 as significant others. The
research results show that ABH's affiliation needs are still met by the various
programs and activities carried out by LPKS and daily interactions with fellow
ABHs and LPKS officers. The factors that influence the need for affiliation with
ABH include internal and external factors. Internal factors are ABH's efforts to
establish relationships & social interactions with other people, while external
factors are the role of friends & LPKS officers in providing social support during
the rehabilitation period and there are similarities and feelings felt by ABH which
can form social groups.

Keywords: Need for Affiliation, Social Welfare Organizing Institutions,
Teenagers in Conflict with the Law
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fase remaja adalah fase yang sangat penting pada kehidupan manusia.
Sebagaimana Erikson berpendapat bahwa ada beberapa tahap perkembangan
dalam kehidupan manusia salah satunya yakni tahap remaja. Santrock
menyatakan bahwa remaja berasal dari kata adolescence yang mempunyai
makna sebagai perpindahan fase dari fase anak menuju dewasa mengenai
perubahan kognitif, sosial, emosional dan biologis (Destritanti & Syafiq, 2019).
Sependapat dengan Santrock, Monks (dalam Saputro & Soeharto, 2012) juga
menyatakan masa remaja sebagali masa transisi ketika seorang remaja belum
mendapat status orang dewasa namun sudah tidak mempunyai status sebagai
anak-anak. Perkembangan masa ini berlangsung dari usia 12 - 21 tahun dan
terdapat 3 tahap, yakni remaja awal usia 12-15 tahun, remaja tengah usia 15-18

tahun dan remaja akhir usia 18-21 tahun.

Menurut Willis (dalam Situngkir, 2021) pada fase ini seorang remaja sangat
mudah terpengaruh oleh perilaku-perilaku negatif seperti kriminal, kejahatan
seks hingga narkoba. Hal tersebut disebabkan karena pada masa ini remaja
mulai mengeksplor dan mencoba hal-hal baru yang ada di lingkungan
sekitarnya. Masa remaja juga sering diartikan sebagai masa pemberontakan

yang berkaitan dengan permasalahan keluarga, perilaku menyimpang,



ketidakstabilan emosi, pengabaian dari kelompok sosial dewasa dan
menyangkal nilai-nilai kedewasaan. Perkembangan psikologis remaja yang
belum stabil serta belum siap menghadapi masa peralihan mengakibatkan
seseorang mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif tersebut. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi perilaku remaja salah satunya adalah lingkungan
sekitar yang berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya,

lingkungan sekolah dan lingkungan rumah (Situngkir, 2021).

Menurut Havighurst (dalam Ekasari & Hartati, 2014) remaja memiliki salah
satu tugas perkembangan yakni menjalin hubungan sosial dengan sesama jenis
maupun yang berlawanan jenis. Sehingga di masa ini, seseorang dapat membina
hubungan yang lebih baik dan jelas. Remaja juga mempunyai karakteristik salah
satunya adalah membangun hubungan yang harmonis dengan teman sebaya.
Sependapat dengan Hurlock, yang menyatakan bahwa pada fase ini, remaja
lebih sering keluar rumah dan menghabiskan waktu bersama teman-temannya
yang mengakibatkan perilaku, sikap, minat, pembicaraan dan penampilan
teman sebaya lebih berpengaruh dibanding keluarga (Situngkir, 2021). Remaja
cenderung lebih tertarik menjalin hubungan dengan teman-temannya karena
teman sebaya dianggap dapat menjadi sumber afeksi, simpati, understanding
dan nila-nilai moral. Remaja pada masa ini sedang berupaya melepaskan diri
dari ikatan orang tua dan mencari jati diri sehingga pada fase inilah seseorang
lebih dekat dengan temannya dibandingkan dengan orang tua mereka (Marhaeni

&S, 2015).



Kebutuhan pada remaja yang semakin kompleks, pandangan tentang
interaksi sosial dan pergaulan remaja yang semakin luas, menyebabkan
munculnya dorongan pada remaja untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia
yang mana hakikat manusia merupakan makhluk sosial, sehingga
membutuhkan interaksi dan bantuan dari orang lain. Salah satu kebutuhan
tersebut adalah kebutuhan afiliasi. Maslow berpendapat bahwa kebutuhan
afiliasi ialah kebutuhan seseorang terkait sosial pertemanan, dicintai &
mencintai, diterima dalam pergaulan kelompok dan lingkungan sosial (Rinjani

& Firmanto, 2013).

Murray (dalam Rinjani & Firmanto, 2013) memaknai kebutuhan berafiliasi
sebagai keinginan untuk menjalin hubungan dan bekerja sama dengan orang
lain, mendapat afeksi dan menyenangkan orang lain serta setia kawan.
Kebutuhan berafiliasi berkaitan dengan kepercayaan, bersikap baik, afeksi,
simpati, empati dan kasih yang ditunjukkan dalam persahabatan, hubungan
sosial yang menyenangkan, penuh kasih dan saling percaya. Selain itu Murray
menyatakan bahwasanya kebutuhan afiliasi berkaitan dengan kecenderungan
untuk bersosialisasi, menjalin pertemanan, membangun kerjasama, berinteraksi

dan berkomunikasi dengan orang lain secara baik serta untuk jatuh cinta.

McClelland (dalam Maharani, 2021) mengatakan kebutuhan afiliasi
diartikan sebagai kebutuhan dalam membangun dan mempertahankan
hubungan baik dengan orang lain. Baumeismer dan Leary (dalam Maharani,
2021) menambahkan terkait kebutuhan afiliasi dapat membuat seseorang akan

menjaga hubungannya agar dapat diterima di lingkungan sosial. Pada tahap



perkembangan masa remaja, kebutuhan atas terciptanya hubungan dengan
orang lain umumnya sangat besar (Marhaeni & S, 2015). Sehingga bisa
disimpulkan bahwa kebutuhan afiliasi adalah kebutuhan seseorang dalam
membangun, menjaga dan memperbaiki hubungan afektif dengan orang lain
atau kelompok. Hill mengatakan terdapat 4 aspek pada kebutuhan afiliasi, yaitu
kebutuhan akan stimulasi positif, dukungan sosial, perhatian dan kebutuhan

akan perbandingan sosial (Marhaeni & S, 2015).

kebutuhan afiliasi berkaitan erat dengan salah satu tugas perkembangan
remaja yaitu terciptanya hubungan yang baik dengan teman sebaya dan dapat
diterima secara sosial (Maharani, 2021). Sullivan (dalam Maharani, 2021) juga
menyatakan bahwa apabila seseorang tidak dapat diterima secara sosial, maka
dapat menimbulkan perasaan kesepian, tidak berharga, bahkan hingga depresi.
Oleh karena itu, remaja dengan kebutuhan afiliasi tinggi mempunyai
kecenderungan untuk terlepas dari beberapa masalah tersebut karena mereka
berusaha untuk menjalin hubungan dengan orang lain dan lingkungan

sekitarnya.

Kebutuhan afiliasi dapat memberikan pengaruh pada tingkah laku remaja
(Sari et al., 2018). Begitu pula dengan pergaulan antara remaja dan teman
sebaya yang terjalin, akan berpengaruh terhadap tingkah laku remaja, baik
pengaruh positif maupun negatif (Saputro & Soeharto, 2012). Perilaku dan
dampak positif yang timbul dari proses pemenuhan kebutuhan afiliasi melalui
interaksi dan pergaulan teman sebaya menjadikan seseorang mampu

mengembangkan hubungan sosial, menyenangkan orang lain, menjaga



perasaan orang lain, mendapatkan penghargaan dan penerimaan dari
lingkungannya, mampu meningkatkan kemampuan serta meminimalisir

kekurangan yang ada pada dirinya ( Sari et al., 2018).

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa pada kebutuhan afiliasi
terkandung kepercayaan, sikap baik, afeksi, kasih sayang, empati dan simpati
yang mana hal-hal tersebut dapat mendorong terjalinnya hubungan sosial yang
baik yang dapat saling support serta patuh pada norma-norma sosial
masyarakat, dapat diterima secara sosial oleh orang lain, saling menghargai,
saling membantu terhadap sesama dan dapat mempertahankan hubungan yang

dibangun dengan baik (Marhaeni & S, 2015).

Salah satu dampak negatif yang dapat muncul dari kebutuhan afiliasi
disebabkan karena kebutuhan pada diri remaja untuk dapat berinteraksi dan
mendapat penerimaan dari kelompok teman sebaya membuat remaja
berperilaku sesuai dengan perilaku teman sebayanya tersebut. Apabila
kelompok teman sebaya cenderung berperilaku negatif maka remaja cenderung
akan berperilaku negatif pula (Saputro & Soeharto, 2012). Pernyataan tersebut
sesuai dengan pernyataan Laursen (dalam Amelia & Baharuddin, 2021) teman
sebaya mempunyai pengaruh yang besar pada kehidupan seorang remaja.
Remaja dengan kondisi psikologis yang belum stabil dan dalam proses mencari
jati diri tentu akan sangat mudah terpengaruh oleh lingkungannya. Sehingga
remaja dapat melakukan pelanggaran norma sosial termasuk melakukan
perilaku menyimpang yang mengakibatkan seorang remaja bermasalah dengan

hukum dan menjalani proses rehabilitasi.



Kasus remaja berhadapan dengan hukum menjadi permasalahan yang
sangat memprihatinkan di Indonesia. Tidak sedikit kasus tersebut disebabkan
oleh tindak kriminal. Menurut kartono dalam (Destritanti & Syafig, 2019) yang
dimaksud dengan perbuatan kriminalitas ialah segala tindakan pelanggaran
hukum dan norma sosial serta masyarakat menentangnya. Kasus-kasus yang
membuat remaja berhadapan dengan hukum diantaranya adalah penjambretan,
pencurian motor, pembunuhan, kekerasan, pencabulan, penggunaan senjata

tajam, penyalahgunaan narkoba, dll.

Bersumber pada catatan kejahatan yang dilaporkan oleh Polda Metro Jaya
sepanjang tahun 2016, kasus kejahatan mengalami peningkatan dari total kasus
43.149 di tahun 2015 menjadi 44.304 di tahun 2016. Ada beberapa kasus yang
paling sering terjadi dari semua kasus kejahatan, antara lain ialah narkotika,
pembunuhan, pemerasan, pencurian, penganiayaan, dan kenakalan remaja
lainnya. Data dari KPAI menyatakan bahwa sepanjang tahun 2011 sampai 2017
tercatat ada 9.266 kasus anak yang melakukan pelanggaran hukum. Pada Tahun
2017, dilaporkan sekitar 530 anak sebagai pelaku dan 477 anak sebagai korban
dengan total 1.209 kasus kekerasan. Bapas atau Badan Permasyarakatan Kelas
1 Surabaya, juga mencatat terdapat peningkatan jumlah remaja berhadapan
dengan hukum pada Januari-September 2017 dengan total 407 perkara

(Destritanti & Syafig, 2019).

KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) juga melaporkan berdasarkan
catatan tahunan, dari tahun 2015-2018 terdapat 19.843 pengaduan kasus

perlindungan anak. Sebanyak 5.372 kasus merupakan kasus remaja yang



terlibat dengan hukum. Perkembangan kasus anak yang melakukan pelanggaran
hukum di Indonesia terus meningkat seperti yang terjadi selama empat tahun
terakhir. Pada tahun 2015 terdapat 1.221 anak, tahun 2016 terdapat 1.314 anak,
tahun 2017 terdapat 1.403 anak, dan tahun 2018 terdapat 1.434 anak (Fauziyah,

2019).

Irjen Putut Bayu Ajiseno selaku Kapolda Metro Jaya mengatakan bahwa
pada tahun 2012 terdapat 41 kasus kenakalan remaja dan pada tahun ini
mengalami peningkatan sebanyak 11 kasus dibandingkan dengan tahun 2011
dengan total hanya 30 kasus. Begitu pula data dari Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengungkapkan bahwa terdapat 2,4
juta kasus aborsi dan 700-800 ribu pelakunya adalah remaja. Dari data Polda
Metro Jaya juga mengungkapkan bahwa pada tahun 2012 terdapat data kasus
tawuran sebanyak puluhan kasus yang mengakibatkan korban luka hingga

meninggal dunia (Afrita & Yusri, 2022).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga mengatakan bahwa
terjadi peningkatan yang signifikan pada perilaku penyimpangan sosial di
kalangan remaja dan anak-anak. Tercatat mulai bulan Januari hingga Oktober
tahun 2019 terdapat 1.150 kasus penyimpangan dan tahun sebelumnya hanya
terdapat kurang lebih 437 kasus. Terjadi peningkatan sebanyak 35% dari tahun
sebelumnya sesuai dengan data yang terdapat pada bulan Oktober 2019. Dari
data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas dari para pelaku masih

berusia remaja sekitar usia 13-17 tahun ( Putri & Sadewo, 2021).



Faktor lingkungan sekitar sangat berpengaruh pada sikap, perilaku dan
tindakan seorang remaja. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, dilema pada
Masyarakat belum dapat terselesaikan. Disatu sisi Masyarakat perlu
memandang mereka sebagai korban dari lingkungannya, namun disisi lain sikap
dan perilaku mereka sangat merugikan dan tidak dapat ditolerir lagi. Seorang
remaja yang melakukan pelanggaran hukum harus dilihat dari sudut pandang

sosiologis, psikologis dan juridis formalnya (Aidy, 2021).

Ada banyak faktor yang dapat bepengaruh pada sikap dan perilaku remaja.
Dari faktor-faktor tersebut, teman sebaya memberikan pengaruh yang cukup
signifikan bagi remaja khususnya bagi para remaja yang ingin memenubhi
kebutuhan afiliasinya. Hal ini disebabkan karena teman sebaya dianggap dapat
memberikan dukungan emosional dan simpati bagi remaja, sehingga mereka
bisa bebas menceritakan masalah yang dihadapi, rahasia dan rencana yang
mereka miliki. Sesuai dengan pendapat Hurlock dalam (Umam, 2021) yang
menjelaskan bahwa kebutuhan untuk diterima dalam kelompok teman sebaya
membuat seorang remaja bersikap dan berperilaku sesuai dengan perilaku

anggota kelompok teman sebayanya.

Pada kelompok teman sebaya, seorang remaja berupaya menemukan
identitasnya dan teman sebaya dianggap dapat membantu memenuhi kebutuhan
pribadi remaja, meningkatkan harga diri, memberikan identitas, dan
menyediakan informasi. Bergabung dalam suatu kelompok dianggap sangat
menyenangkan dan menarik serta dapat memenuhi kebutuhan khususnya atas

kebutuhan afiliasi mereka. Jika nilai yang terdapat pada kelompok sebaya



adalah nilai positif maka akan sangat bermanfaat untuk perkembangan diri dan
pemenuhan kebutuhan afiliasi seorang remaja. Namun sebaliknya, jika nilai
yang dianut dan dikembangkan merupakan nilai negatif maka akan berbahaya
untuk perkembangan diri remaja bahkan sampai membuat remaja tersebut harus

berhadapan dengan hukum.

Berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 Pasal 1 ayat (3) tentang
sistem peradilan pidana anak menjelaskan bahwa anak yang berhadapan dengan
hukum adalah anak yang telah berusia 12 tahun, namun belum mencapai 18
tahun (Udas et al., 2023). Dalam ilmu Psikologi, usia tersebut sudah termasuk
pada masa remaja. Sesuai dengan pendapat Hurlock (dalam Rais, 2022)
menjelaskan bahwa masa remaja dibagi menjadi 2 tahap, yakni usia 11-12
tahun sebagai remaja awal dan berakhir sekitar usia 16-17 tahun. Dari usia 16-

17 tahun sebagai remaja akhir dan berakhir pada usia 18 tahun.

Upaya penanganan yang dapat dilakukan terhadap remaja yang terlibat
kasus hukum salah satunya adalah dengan program pelayanan rehabilitasi. Hal
ini karena mereka masih sangat rentan terhadap segala tindakan kejahatan dan
kekerasan serta berdasarkan dengan Undang-Undang No. 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) yang menyatakan bahwa seorang
anak yang berhadapan dengan hukum haruslah diberi pendampingan dan
disetiap proses perkaranya tidak disamakan dengan orang dewasa. Jika tidak
memiliki atau tidak ada tempat memadai maka dititipkan di Lembaga

Penempatan Anak Sementara (LPAS). Akan tetapi jika tidak ada LPAS, maka



dapat ditempatkan di Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial atau LPKS

(Wati, 2021).

Dalam hal ini Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial (LPKS)
menjadi salah satu tempat sebagai pelaksana dan pemberi layanan program
penanganan, perlindungan dan rehabilitasi bagi remaja yang berhadapan dengan
hukum sekaligus membantu dalam pemenuhan hak-hak asasi anak ( Putri &
Sadewo, 2021). Proses rehabilitasi yang tidak mudah serta mengharuskan
seseorang untuk meninggalkan dan berpisah sementara dengan keluarga,
teman-teman dan dunia luar dapat menimbulkan berbagai perubahan perilaku
dan emosi pada diri seorang remaja. Dalam (Selviani et al., 2019) menjelaskan
bahwa salah satu perilaku atau emosi pada remaja yang berhadapan dengan
hukum adalah perasaan kesepian yang muncul akibat berpisah dengan orang-

orang yang dicintai seperti orang tua dan anggota keluarga.

Remaja yang berhadapan dengan hukum dan sedang menjalani masa
rehabilitasi, paling tidak mereka harus tetap berupaya untuk membangun
hubungan sosial yang menyenangkan dan berinteraksi dengan sesama ABH
maupun petugas. Hal tersebut harus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
afiliasi selama proses rehabilitasi sebagai kebutuhan dasar manusia dan untuk
meminimalisir timbulnya perilaku dan emosi negatif. Tidak sedikit dari remaja
yang terlibat masalah hukum yang sedang menjalani masa rehabilitasi lebih
suka menyendiri dan jarang berinteraksi dengan remaja lain ataupun petugas

sehingga kebutuhan afiliasi tidak terpenuhi dengan baik (Selviani et al., 2019).
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Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk mencari tahu
lebih dalam terkait gambaran pemenuhan kebutuhan afiliasi pada remaja yang
berhadapan dengan hukum di Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial

(LPKS).

B. Rumusan Masalah
“Bagaimana pemenuhan kebutuhan afiliasi pada remaja yang berhadapan
dengan hukum di Lembaga Penyelenggara Kesejahteraan Sosial serta faktor apa
saja yang mempengaruhi proses pemenuhan kebutuhan afiliasi tersebut?”.
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam terkait gambaran dan
faktor apa saja yang berpengaruh pada proses pemenuhan kebutuhan afiliasi
pada remaja yang berhadapan dengan hukum di Lembaga Penyelenggara
Kesejahteraan Sosial.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat berupa
informasi dan ilmu pengetahuan serta hasil penelitian khususnya
pada bidang ilmu Psikologi perkembangan dan Psikologi sosial
berkaitan dengan kebutuhan afiliasi pada remaja yang berhadapan
dengan hukum
b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran baru terkait

kebutuhan afiliasi pada remaja yang berhadapan dengan hukum

11



2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah dapat menjadi acuan dan
rujukan bagi peneliti selanjutnya serta untuk mencari informasi &
memecahkan permasalahan terkait pemenuhan kebutuhan afiliasi pada
remaja terkhusus remaja yang berhadapan dengan hukum. Penelitian ini
juga diharapkan menjadi perhatian semua pihak agar remaja yang
berhadapan dengan hukum di lingkungan Masyarakat dapat

diminimalisir atau bahkan dihindari.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam terkait gambaran dan
faktor apa saja yang berpengaruh pada proses pemenuhan kebutuhan afiliasi
pada remaja yang berhadapan dengan hukum di Lembaga Penyelenggara
Kesejahteraan Sosial (LPKS). Dari hasil analisis yang telah dilakukan terdapat
beberapa kesimpulan yang meliputi gambaran serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Gambaran pemenuhan kebutuhan afiliasi pada anak yang
berhadapan dengan hukum mencakup adanya program dan kegiatan yang
dilaksanakan oleh BPRSR sebagai LPKS seperti bimbingan sosial mental,
pendampingan oleh Psikolog, bimbingan fisik, bimbingan keagamaan,
keterampilan, pertanian, dll. Gambaran pemenuhan kebutuhan afiliasi dapat
ditemukan juga melalui interaksi sehari-hari yang terjalin antar sesama ABH
maupun dengan petugas-petugas yang ada di BPRSR dan adanya perubahan
positif yang dirasakan ABH setelah mampu beradaptasi dan menjalin hubungan
serta interaksi sosial selama masa rehabilitasi

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemenuhan kebutuhan afiliasi
pada ABH meliputi faktor internal yakni upaya ABH untuk menjalin hubungan
& interaksi sosial dengan orang lain. Sedangkan faktor eksternal berupa adanya
peran teman dan petugas BPRSR dalam memberikan dukungan sosial selama

masa rehabilitasi. Selain itu juga terdapat kesamaan dan perasaan yang
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dirasakan sesama ABH yang dapat membuat satu sama lain lebih tertarik dan

saling membentuk kelompok sosial.

B. Saran

Peneliti mengajukan rekomendasi kepada informan, orang tua, pihak

sekolah, pihak berwenang dan peneliti selanjutnya.

1.

Informan

Informan diharapkan dapat menjalani seluruh proses rehabilitasi
dengan baik dan jangan sampai apa yang sudah terjadi dapat terulang
dikemudian hari. Informan diharapkan juga bisa lebih berhati-hati dalam
memilih teman dan pergaulan baik di lingkungan rumah ataupun sekolah.
Orang tua

Diharapkan kepada orang tua untuk lebih memberikan kasih sayang,
pengawasan, perhatian serta bimbingan kepada anak-anaknya agar terhindar
dari perilaku-perilaku negatif yang dapat menyebabkan seorang anak
terlibat tindak pidana.
Pihak Sekolah

Lembaga Pendidikan memiliki pengaruh penting untuk mencegah
timbulnya perilaku-perilaku negatif pada murid-muridnya. Maka, pihak
sekolah diharapkan juga turut memberikan pengawasan dan perhatian
kepada anak didiknya dengan melaksanakan program atau kegiatan yang

bertujuan untuk mencegah perilaku-perilaku negatif yang muncul.
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4. Pihak berwenang
Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat alasan pentingnya
program dan kegiatan yang dilaksanakan di BPRSR khususnya untuk
memenuhi kebutuhan afiliasi ABH. Diharapkan juga petugas-petugas
BPRSR untuk lebih melakukan pendekatan sekaligus memberikan
perhatian, pendampingan dan pengawasan secara langsung kepada
ABH/ABS serta bisa menjadi figur pengganti orang tua selama masa
rehabilitasi.
5. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi terkait aspek
religiusitas pada anak yang berhadapan dengan hukum karena penelitian ini
mempunyai kelemahan yakni tidak berfokus pada aspek tersebut dan tidak
sedikit dari mereka mengalami perubahan signifikan pada aspek religiusitas

selama menjalani masa rehabilitasi.
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